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PENGELOLAAN PENDIDIKAN KARAKTER 




Tujuan penelitian mendiskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian/ 
evaluasi pendidikan karakter di SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta. Jenis 
penelitian deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan/ verifikasi. Peneliti menemukan hasil: a) perencanaan pendidikan 
karakter pada pembelajaran: mempersiapkan RPP, sumber belajar, materi, tugas, 
dan instrumen penilaian; b) Perencanaan sebelum sholat: berwudlu  secara antre, 
berbaris rapi ke mushola, merapatkan shaf sholat; c) Perencanaan pembiasaan 
tahfidz: mempersiapkan alat tulis, alqur‟an, dan kartu hafalan surat; d)  
Perencanaan ekstrakurikuler Hizbul Wathan, rebana, dan drumb band penanggung 
jawab mempersiapkan peralatan pendukung; e) pelaksanaan kurikuler di kelas 
mengacu pada RPP; f) pembiasaan sholat di sekolah ada tiga yaitu sholat Dhuhur 
berjama‟ah, Sholat Jum‟at berjama‟ah, dan Sholat Dhuha; g) Tahfidz dilaksanakan 
setelah proses pembelajaran; h) Ekstrakurikuler Hizbul Wathan, rebana, dan drum 
band dilaksanakan pada hari dan jam yang berbeda; i) Pengendalian/ evaluasi 
pendidikan karakter kurikuler berdasarkan RPP maupun perubahan tingkah laku 
positif siswa dalam kehidupan sehari-hari; j) pengendalian/ evaluasi pada 
pembiasaan sholat dilihat dari persiapan dan pelaksanaan sholat; k) pengendalian/ 
evaluasi tahfidz dilihat dari tingkat hafalan surat; l) Pengendalian/ evaluasi 
ekstrakurikuler dilihat dari tingkat keaktifan, antusiame, dan prestasi siswa dalam 
perlombaan; m) pengelolaan pendidikan karakter secara umum melalui tahap 
knowing (mengetahui) exemplary (keteladanan) doing (melakukan) 
habituation (pembiasaan) ethics (etika)  good character (karakter yang 
baik) school culture (budaya sekolah). 
 
Kata kunci: pelaksanaan, pendidikan karakter, pengendalian, perencanaan 
 
Abstract 
The purpose of the study describes the planning, implementation and control / 
evaluation of character education in SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta. 
Type of qualitative descriptive research with case study design. Data collection 
techniques used interviews, observation, and documentation. Data analysis 
through data collection phase, data reduction, data presentation, conclusion / 
verification. Researchers found results: a) Character education planning in 
learning: preparing RPP, learning resources, materials, tasks, and assessment 
instruments; b) Planning before prayer: take care in line, line up neatly to the 
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mosque, gather prayer shafat; c) Planning tahfidz habituation: preparing 
stationery, alqur'an, and memory card letters; d) Extracurricular Planning Hizbul 
Wathan, tambourine, and drumb band in charge of preparing support equipment; 
e) curricular exercise in class refers to RPP; f) habitual praying at school there are 
three prayers Dhuhur congregation, Friday prayers in congregation, and prayer 
Dhuha; g) Tahfidz implemented after the learning process; h) Extracurricular 
Hizbul Wathan, tambourines, and band drums are performed on different days and 
hours; i) The control/ evaluation of curricular character education based on the 
RPP as well as changes in the students' positive behavior in their daily life; j) 
controlling / evaluating the habit of praying is seen from the preparation and 
execution of the prayer; k) control/ evaluation tahfidz seen from the level of 
memorization of letters; l) Extracurricular control/ evaluation is seen from the 
level of liveliness, enthusiasm, and student achievement in the race; m) 
management of character education in general through knowing stage 
exemplary habituation ethics good character school culture. 
 
Keywords: character education, controlling, implementation, planning 
 
1. PENDAHULUAN 
Majid dan Andayani (2010) keberhasilan bangsa guna mencapai 
tujuannya tidak hanya ditentukan oleh sumber daya alam, tapi kualitas sumber 
daya manusia juga berperan penting. Bangsa besar dapat ditinjau dari kualitas 
karakter bangsa yakni insan yang ada di dalamnya. 
Berargumen mengenai kualitas sumber daya manusia, erat kaitannya 
dengan dunia pendidikan. Pendidikan adalah proses dimana segala 
keterampilan, kreativitas, kemampuan dan pengetahuan yang notabenenya 
dimiliki oleh tiap individu untuk dikembangkan menuju ke arah yang lebih 
baik sebagai bekal untuk menyusuri kehidupan di masa mendatang yang penuh 
dengan tantangan zaman. Pendidikan yang baik diharapkan mampu melahirkan 
putera- puteri bangsa yang mampu mengharumkan nama bangsa di kancah 
nasional ataupun internasional. Pada dasarnya melalui proses tersebut mampu 
tercipta karakter manusia yang nantinya menentukan sejauhmana kemajuan 
bangsa itu. Socrates (seorang Filsuf dari Athena, Yunani yang juga sebagai 
guru Plato) mengatakan bahwa tujuan mendasar dari pendidikan adalah 
membuat seorang menjadi good and smart. Hal tersebut senada dengan 
ketegasan Sang Nabi Terakhir yaitu Muhammad s.a.w bahwa tujuan utama 
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dalam mendidik yaitu guna mengupayakan pembentukan karakter yang baik 
(good character) dan menyempurnakan akhlak.  
Sejatinya, tujuan tersebut telah dibuktikan saat ini dengan mengamati dan 
merasakan kebesaran bangsa karena yang dikatakan Socrates dan Nabi 
Muhammad s.a.w telah ditetapkan pula sebagai tujuan utama pendidikan sejak 
beberapa abad yang lalu. Namun, hal tersebut tampak ironis apabila 
memperhatikan kondisi bangsa kita kini. Tidak salah apabila kita berargumen 
bangsa Indonesia mengalami krisis multidimensi dalam kurun waktu 
berkepanjangan. Mayoritas mengutarakan masalah terbesar yang dihadapi 
bangsa Indonesia adalah aspek moral. Saat ini, pendidikan karakter sudah 
sangat penting dan mendesak karena diiringi dengan timbulnya gejala-gejala 
hidup dimana karakter baik mulai kekurangan makna dan daya pada tingkat 
kehidupan pribadi, komunitas, masyarakat, bangsa, dan negara. Gejala-gejala 
itu tampak pada perilaku-perilaku kejahatan yang dilakukan seseorang, 
kelompok, maupun masyarakat. Perilaku jahat seseorang tampak pada kasus 
pencurian, perampasan, perampokan, pemerkosaan, pedophilia, pembunuhan 
janin, bayi, anak, dan orang dewasa. Ironisnya pelaku dari kasus-kasus tersebut 
telah merambah pada remaja yang berpakaian seragam. Kejahatan kelompok 
tampak pada adanya geng-geng dan kumpulan preman yang berbuat pada 
berbagai kejahatan dan peredaran narkoba. Kejahatan masyarakat tampak pada 
konflik secara horisontal entah bersumber pada problematika ekonomi, 
perbedaan suku atau agama. 
Senada dengan gejala-gejala yang telah dipaparkan, tanda-tanda 
merosotnya karakter bangsa Indonesia senyampang dengan pernyataan Thomas 
Lickona (dalam Barnawi & Arifin, 2013) tentang sepuluh tanda zaman yang 
kini terjadi antara lain: (1) kekerasan remaja/ masyarakat yang meningkat; (2) 
buruknya penggunaan bahasa dan kata-kata tidak baku; (3) kuatnya peer-group 
(geng) dalam kekerasan; (4) perilaku merusak diri yang meningkat; (5) 
pedoman moral baik dan buruk yang kabur; (6) semangat kerja yang menurun; 
(7) rendahnya sikap hormat kepada orang tua dan guru; (8) tanggung jawab 
individu dan kelompok yang rendah; (9) Budaya ketidakjujuran yang 
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merajalela; (10) tingginya rasa saling curiga dan kebencian antar manusia satu 
dengan manusia yang lain. Secara langsung ini merujuk pada pemahaman kita 
akan tujuan pendidikan yang sudah disinggung sebelumnya yaitu guna 
membentuk etika, moral, akhlak manusia ke arah yang lebih baik. 
Hasil observasi awal di lembaga pendidikan SD Muhammadiyah 23 
Semanggi Surakarta, dimana sekolah tersebut menggunakan program 
pendidikan karakter yang dimulai dari pembiasaan secara rutin sehingga lama-
kelamaan menjadi budaya. Kebudayaan diartikan sebagai hal yang dipelajari 
maupun diwariskan, lalu diteruskan dan diubah menjadi yang baru, hal itu 
adalah inti proses pendidikan. Tugas pendidikan sebagai misi kebudayaan 
harus dapat melakukan proses pewarisan kebudayaan, membantu individu 
memilah dan memilih peran sosial dan belajar melakukan peran itu, 
memadukan beraneka macam identitas individu ke dalam lingkup kebudayaan 
yang luas, mampu menjadi sumber inovasi sosial yang baik. 
SD Muhammadiyah 23 Semanggi merupakan salah satu SD swasta di 
Surakarta yang telah menerapkan sistem 5 hari sekolah dan mengelola 
pendidikan karakter. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek, 
diantaranya: pada pembelajaran di kelas, pembiasaan, dan kegiatan 
ekstrakurikuler. Pendidikan karakter selalu disisipkan ketika pembelajaran di 
kelas maupun di luar kelas. SD Muhammadiyah 23 Semanggi juga menerapkan 
beberapa pembiasaan keagamaan (tahfidz, Sholat Dhuhur berjama‟ah, Sholat 
Jum‟at berjama‟ah, dan Sholat Dhuha bersama) guna mendukung pembentukan 
karakter khususnya religius. Pengelolaan pendidikan karakter juga dapat 
diamati pada kegiatan ekstrakurikuler yang ada misalnya kegiatan Hizbul 
Wathan, rebana, dan drum band.  
Tahapan di atas, merupakan jalinan hubungan fungsional antara 
kebudayaan dan pendidikan yang memuat dua hal penting yaitu bersifat 
reflektif dan progresif. Reflektif artinya pendidikan ialah gambaran 
kebudayaan yang sedang berlangsung. Progresif maksudnya dalam pendidikan 
selalu ada pembaharuan atau inovasi agar kebudayaan yang ada pada saat itu 
mampu mencapai kemajuan yang diinginkan. Keduanya seirama dengan tugas 
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dan fungsi pendidikan yakni mewariskan budaya lalu mengubah dan 
mengembangkan budaya itu guna mencapai kemajuan dalam kehidupan insan. 
Disinilah posisi pendidikan karakter, dimana proses pendidikan adalah suatu 
usaha/ ikhtiar pewarisan berbagai nilai yang ada pada setiap diri individu selain 
itu, sebagai upaya inovatif dan dinamis guna memperbaharui nilai tersebut ke 
arah yang lebih baik lagi sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan penelitian ini 
adalah mendiskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian/ evaluasi 
pendidikan karakter di SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta.  
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
dengan desain penelitian studi kasus yang terfokus pada pengelolaan 
pendidikan karakter di SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta. Penelitian 
ini dilakukan di SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta yang beralamat di 
Jalan Serayu RT 03/ XIV Pasarkliwon, Surakarta, 57117. Penelitian dilakukan 
di SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta dengan alasan karena sekolah 
tersebut telah menerapkan dan mengelola pendidikan karakter.  Penelitian ini 
dimulai dari bulan Agustus 2017 sampai bulan Maret 2018. 
Sumber data dari Kepala Sekolah yang bernama Bapak Suparmo, S.Pd., 
Guru PAI kelas V yang bernama Bapak Ari Maryanto, M.Pd.I, dan siswa kelas 
V dalam kegiatan wawancara peneliti menggunakan sampel dua anak yang 
bernama Mirza Kirana Al fatonah dan Muhammad Rizki Wibowo.  
Kehadiran peneliti sebagai instrumen kunci yaitu mulai dari mengamati 
sampai menganalisis tentang pengelolaan pendidikan karakter (perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian/ evaluasi) baik dari segi kurikuler maupun 
ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan menggunakan teknik 
triangulasi yaitu dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak 
saling bertentangan. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Teknik analisis data 
menggunakan empat tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perencanaan Pendidikan Karakter Kurikuler dan Ekstrakurikuler di 
SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta  
SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta secara tidak langsung 
telah menerapkan pendidikan karakter sudah sejak lama, namun secara 
mendalam dilaksanakan sejak tahun 2003. Berangkat dari undang-undang 
Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 3, maka dapat kita tarik benang 
merah bahwa tujuan pendidikan nasional selain mencerdaskan peserta 
didik, juga mencetak karakter peserta didik yang beriman, mandiri, 
berakhlak mulia. Usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, 
maka diperlukan manajemen pendidikan karakter baik secara kurikuler 
maupun ekstrakurikuler melalui tiga tahap yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian/ evaluasi. 
Hal tersebut relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Aulia & Samino (2015) bahwa manajemen pendidikan karakter dalam 
dan luar ruangan memiliki 3 langkah yaitu  perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. 
Perencanaan pendidikan karakter pada pembelajaran di kelas antara 
lain: (1) mempersiapkan RPP; (2) mempersiapkan sumber belajar; (3) 
mempersiapkan materi; (4) mempersiapkan tugas; (5) mempersiapkan 
instrumen penilaian atau buku penilaian. Perencanaan pendidikan karakter 
Sebelum pembiasaan Sholat Dhuhur berjama‟ah, sholat Jum‟at maupun 
Sholat Dhuha yaitu persiapan mengambil air wudlu secara antre 
kemudian berbaris yang rapi menuju mushola dan yang terakhir adalah 
merapatkan shaf atau barisan sholat. Perencanaan yang dilakukan dalam 
pembiasaan tahfidz adalah mempersiapkan alat tulis, alqur‟an, dan kartu 
hafalan surat. Perencanaan ekstrakurikuler penanggung jawab harus 
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mempersiapkan berbagai peralatan yang mendukung ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan (HW), rebana, dan drum band. 
Perencanaan pendidikan karakter baik kurikuler maupun 
ekstrakurikuler yang dilakukan di SD Muhammadiyah 23 Semanggi 
Surakarta tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat 
(2012) bahwa dalam merencanakan pendidikan karakter harus 
memperhatikan: (1) Strategi implementasi manajemen sekolah berbasis 
karakter; (2) mempersiapkan potensi SDM melalui peningkatan 
kompetensi spiritual karakter personal; (3) Indikator keberhasilan 
implementasi manajemen sekolah berbasis karakter mencakup 
keberhasilan proses dan hasil pada semua aspek komponen manajemen; 
(4) Desain disesuaikan dengan kondisi, tujuan dan target; (5) Strategi 
evaluasi, dilakukan dua tahapan, yaitu tahapan evalusi diri dan tindak 
lanjut perbaikan.  
Jadi, perencanaan pendidikan karakter yang dilakukan di SD 
Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta relevan dengan penelitian 
Hidayat (2012) karena pada tahap perencanaan memperhatikan berbagai 
persiapan yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter yang ada, 
misalnya memperhatikan RPP, strategi, desain sesuai kondisi, tujuan, 
evaluasi, dan keadaan personal.  
 
3.2 Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SD Muhammadiyah 23 
Semanggi Surakarta 
Pada pelaksanaan pendidikan karakter kurikuler mengacu pada 
RPP yang telah dibuat sebelumnya. Pendidikan karakter kurikuler 
dimasukkan atau disisipkan di setiap pembelajaran. Pembiasaan sholat di 
sekolah ada tiga yaitu sholat Dhuhur Dhuhur berjama‟ah, Sholat Jum‟at 
berjama‟ah, dan Sholat Dhuha. Pelaksanaan Ekstrakurikuler yang 
berwujud Hizbul Wathan/ HW, Rebana, dan drum band. 
Hal tersebut relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Wuryandani (2014) bahwa dalam melaksanakan pendidikan karakter 
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disiplin dapat melalui (1) membuat program pendidikan karakter; (2) 
menetapkan aturan sekolah dan aturan kelas; (3) melakukan sholat Dhuha 
dan Sholat Dhuhur secara berjamaah; (4) memberikan pesan afektif di 
berbagai sudut sekolah; (5) menciptakan iklim kelas yang kondusif.  
Senada dengan penelitian tersebut, Mustaqim (2015) 
mengungkapkan bahwa pendidikan karakter mencakup seperangkat nilai 
yang diimplementasikan ke dalam pembelajaran. Keselarasan antara 
subjek dan strategi menjadi point penting dalam melaksanakan nilai 
karakter pada siswa sekolah dasar. Nilai karakter kejujuran, toleransi, rasa 
hormat diharapkan mampu memberikan proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pendidikan karakter di Sekolah Dasar dapat dilakukan 
menggunakan beberapa metode, diantaranya: inculcation, modeling, 
facilitation, and skill building. 
Keselarasan yang lain juga ditunjukkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Setiawati (2016) bahwa implementasi pendidikan karakter 
dilakukan melalui integrasi dalam proses pembelajaran, pengembangan 
budaya sekolah seperti kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, 
pengkondisisan, dan kegiatan ekstrakurikuler seperti BTA, pramuka, seni 
tari, karawitan, dan TIK. Proses penanamannya dengan hidden 
curriculum, sosialisasi peraturan, dan pembiasaan. Nilai karakter yang 
ditanamkan yaitu religius, semangat kebangsaan, disiplin, cinta tanah air, 
cinta damai, sopan santun, peduli lingkungan, menghargai budaya, peduli 
kesehatan, dan peduli sosial. 
Jadi dapat ditarik benang merah bahwa dalam pelaksanaan/ 
implementasi pendidikan karakter dapat menggunakan berbagai cara, 
misalnya dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas, modeling, 
pembiasaan, dan lain-lain yang nantinya dapat membentuk karakter siswa 





3.3 Pengendalian/ Evaluasi Pendidikan Karakter di SD Muhammadiyah 
23 Semanggi Surakarta 
Pengendalian/ evaluasi pendidikan karakter kurikuler yang ada di 
SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta berdasarkan dengan RPP 
yang telah dibuat oleh guru yang kemudian penilaian tersebut dimasukkan 
ke dalam buku nilai. Penilaian juga dilihat dari pengerjaan tugas, ulangan 
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, maupun 
perubahan tingkah laku positif yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. Pengendalian/ evaluasi pada pembiasaan sholat 
dilihat mulai dari perencanaan/ persiapan sholat dan pelaksanaan sholat 
(kekhusyukan anak dalam menunaikan sholat). Pengendalian/ evaluasi 
pada tahfidz dilihat dari sejauh mana tingkat hafalan surat peserta didik. 
Pengendalian/ evaluasi ekstrakurikuler dapat dilihat dari tingkat keaktifan, 
antusiame, dan prestasi siswa dalam mengikuti berbagai perlombaan HW, 
rebana, maupun drum band. Hal tersebut tertera pada nilai yang ada di 
buku raport.  
Hal tersebut relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Aisyah (2014) bahwa hasil dari proses pelaksanaan pendidikan 
karakter dapat dicapai melalui emosi dan kebiasaan siswa, sehingga 
pelaksanaan bisa mencapai karakter yang baik.  Komponen karakter yang 
baik yaitu pengetahuan moral, emosi yang kuat (perasaan moral) dan 
perilaku moral (moral action). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
memiliki iman, sikap, perilaku, motivasi dan keterampilan yang baik 
sesuai budaya, norma atau karakter yang ada di Indonesia.  
Selaras dengan penelitian tersebut, Saifurrohman (2014) bahwa 
pendidikan karakter merupakan sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen kesadaran/ kemauan; 
pengetahuan; tindakan melaksanakan nilai tersebut baik kepada Tuhan, 
diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun bangsa sehingga terbentuk 
manusia insan kamil. Semua stakeholders harus dilibatkan. Peserta didik 
memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berkarakter mulia, berakhlak mulia, kompetensi akademik yang terpadu 
dan utuh, sekaligus memiliki kepribadian yang baik sesuai norma dan 
budaya Indonesia.  
Jadi, dapat ditarik benang merah bahwa dalam mengevaluasi 
pendidikan karakter dapat dilihat dari berbagai perubahan positif yang 
ditampakkan oleh siswa misalnya peningkatan iman, pembiasaan yang 
baik dapat mendorong terbentuknya pribadi yang lebih baik pula yang 
semua itu tidak terlepas dari kerjasama dari berbagai pihak (stakeholder).  
Hasil dari keseluruhan pembahasan ini mendukung hasil penelitian 
dari Aulia & Samino (2015), Hidayat (2012), Wuryandani (2014), 
Mustaqim (2015), Setiawati (2016), Aisyah (2014), dan Saifurrohman 
(2014).  
 
3.4 Model Teori yang Ditawarkan 
Secara sederhana, model teori yang ditawarkan mengenai 
pengelolaan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah 23 Semanggi 











































Gambar 1 Skema Pengelolaan Pendidikan Karakter Kurikuler  




                
PERENCANAAN 
1. Menyiapkan RPP , sumber belajar, materi, tugas, dan 
instrumen penilaian. 
2. RPP yang dibuat guru memuat beberapa karakter, 
diantaranya: spiritual, respect, tekun, berani, peduli, 
jujur, tanggung jawab, demokratis. 
 
1. Berdoa dan membaca surat Al-qur‟an. 
2. Siswa diperkenalkan hukum tajwid praktis sesuai 
dengan ayat yang dibaca.  
3. Mengecek kehadiran siswa. 
4. Apersepsi yaitu mengingatkan kembali materi 
sebelumnya. 
5. Masuk ke materi pembelajaran.  
6. Siswa mengerjakan soal.  
7. Siswa mencocokkan dan membahas soal.  
8. Melakukan penilaian. 
9. Siswa mendapat reward.  
10. Menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari 
bersama. 
11. Pada pelaksanaan pembelajaran kurikuler memuat 
beberapa karakter, diantaranya: spiritual, respect, 




       
PELAKSANAAN 
Penilaian dilihat dari pengerjaan tugas, ulangan harian, 
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, maupun 
perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh peserta didik.  
Pengendalian/ evaluasi pada kurikuler memuat beberapa 
pendidikan karakter yang mencakup religius, jujur, 
bertanggung jawab, disiplin, percaya diri, santun, kerja 
keras, berpikir logis, kritis, menghargai karya dan prestasi 
orang lain. 
Pengelolaan Pendidikan Karakter Kurikuler di SD Muhammadiyah 23 
Semanggi Surakarta 
 

































Gambar 2 Skema Pengelolaan Pendidikan Karakter dalam Kegiatan Ibadah  
di SD Muhammadiyah 23 Semanggi  
                
PERENCANAAN 
1. Sholat 
Mengambil air wudlu secara antre, berbaris yang rapi menuju mushola, 
merapatkan shaf atau barisan sholat. Perencanaan dalam pembiasaan 
sholat atau kegiatan ibadah memuat pendidikan karakter pada aspek 
spiritual, disiplin, santun, dan peduli. 
2. Tahfidz.  
Mempersiapkan alat tulis, alqur‟an, dan kartu hafalan surat.  
3. Perencanaan dalam pembiasaan sholat atau kegiatan ibadah memuat 
pendidikan karakter pada aspek spiritual, disiplin, santun, dan peduli. 
 
1. Pembiasaan Sholat Dhuhur Berjama‟ah 
a. Diikuti oleh semua warga sekolah. 
b. Didampingi oleh guru yang bertugas sesuai jadwal. 
c. Setelah sholat dilanjutkan dzikir dan doa bersama.  
2. Pembiasaan Sholat Jum‟at di Lingkungan Sekolah 
a. Diikuti oleh siswa kelas IV, V, dan kelas VI. 
b. Siswa laki-laki menunaikan Sholat Jum‟at di beberapa masjid 
lingkungan sekolah. 
c. Siswa perempuan menunaikan sholat Dhuhur sebagai pengganti 
Sholat Jum‟at di sekolah. 
d. Setelah sholat selesai, diakhiri dengan dzikir dan berdoa bersama 
lalu saling bersalaman. 
3. Pembiasaan Sholat Dhuha bersama 
a. Sholat Dhuha dilaksanakan setiap pagi sebelum pelajaran dimulai. 
b. Kegiatan sholat Dhuha dilaksanakan secara bergilir mulai dari 
kelas III sampai dengan kelas VI. 
c. Kegiatan sholat Dhuha tersebut diikuti oleh anak-anak secara 
khusyuk dan didampingi oleh guru kelas dan guru agama.  
4. Tahfidz 
a. Dibimbing oleh guru agama dan guru kelas yang telah diberi 
tanggung jawab. 
b. Tahfidz diikuti oleh siswa kelas III-  kelas VI.  
c. Dimulai dengan membaca surat Al-fatihah dilanjutkan dengan 
membaca surat juz 29. 
d. Anak menyetorkan hafalan suratnya kepada guru pembimbing.  
e. Guru pembimbing memberikan nilai dan umpan balik.  
5. Pelaksanaan dalam pembiasaan sholat atau kegiatan ibadah memuat 
pendidikan karakter pada aspek spiritual, disiplin, santun, peduli, dan 
tanggung jawab. 
6. Pelaksanaan dalam pembiasaan tahfidz atau kegiatan ibadah memuat 
pendidikan karakter pada aspek spiritual, disiplin, santun, peduli, 
percaya diri, dan bertanggung jawab.  
 
       
PELAKSANAAN 
Pengelolaan Pendidikan Karakter dalam Kegiatan Ibadah  
di SD Muhammadiyah 23 Semanggi  
 
1. Sholat 
Pada pembiasaan sholat dilihat mulai dari persiapan dan pelaksanaan 
sholat (kekhusyukan anak dalam menunaikan sholat). 
2. Tahfidz 
Pada tahfidz dilihat dari sejauh mana tingkat hafalan surat peserta didik. 
Selain itu, dapat diamati dengan adanya perubahan tingkah laku positif 


































Gambar 3 Skema Pengelolaan Pendidikan Karakter Ekstrakurikuler  
di SD Muhammadiyah 23 Semanggi  
 
                
PERENCANAAN 
Penanggung jawab mempersiapkan berbagai peralatan 
yang mendukung ekstrakurikuler Hizbul Wathan 
(HW), rebana, dan drumb band. 
Perencanaan ekstrakurikuler memuat pendidikan 
karakter pada aspek bertanggung jawab, peduli, 
disiplin, mandiri, kerja keras, jujur, dan patuh.  
 
1. Kegiatan Hizbul Wathan/ HW  
Diikuti oleh siswa kelas IV dan kelas V setiap hari 
Jum‟at pukul 13.30 WIB sampai pukul 15.00 WIB. 
2. Kegiatan rebana  
Diikuti beberapa siswa pilihan kelas IV dan V 
dilaksanakan setiap hari Jum‟at pada pukul 13.30 
WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB. 
3. Kegiatan Drumb band  
Diikuti oleh siswa kelas IV setiap hari Kamis pada 
pukul 14.00 WIB sampai pukul 15.00 WIB.   
4. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada 
pendidikan karakter memuat aspek bertanggung 
jawab, peduli, disiplin, mandiri, kerja keras, jujur, 
dan patuh.  
 
       
PELAKSANAAN 
Dilihat dari tingkat keaktifan, antusiasme, dan prestasi 
siswa dalam mengikuti berbagai perlombaan HW, 
rebana, maupun drum band. Hal tersebut tertera pada 
nilai yang ada di buku raport. 
Pengendalian/ evaluasi kegiatan ekstrakurikuler pada 
pendidikan karakter memuat aspek bertanggung jawab, 
peduli, disiplin, mandiri, kerja keras, jujur, dan patuh. 
            
PENGENDALIAN/ 
EVALUASI 
Pengelolaan Pendidikan Karakter Ekstrakurikuler  





Alur Pendidikan Karakter secara Umum di  





















Gambar 4 Skema Alur Pendidikan Karakter secara Umum  
di SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta 
 
Model yang peneliti tawarkan tersebut terdapat keterbatasan yaitu 
model di atas hanya dapat diimplementasikan atau diterapkan pada sekolah 
yang secara keseluruhan mempunyai peserta didik dan tenaga kependidikan 





















4.1  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengelolaan 
pendidikan karakter di SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta didapatkan 
kesimpulan bahwa perencanaan pendidikan karakter kurikuler: mempersiapkan 
RPP, sumber belajar, materi, tugas, instrumen penilaian atau buku penilaian. 
RPP yang dibuat guru tersebut memuat beberapa karakter, diantaranya: 
spiritual, respect, tekun, berani, peduli, jujur, tanggung jawab, demokratis. 
Perencanaan pendidikan karakter sebelum pembiasaan sholat atau kegiatan 
ibadah: persiapan mengambil air wudlu, berbaris rapi menuju mushola, 
merapatkan shaf atau barisan sholat (aspek spiritual, disiplin, santun, dan 
peduli). Perencanaan yang dilakukan dalam pembiasaan tahfidz adalah 
mempersiapkan alat tulis, Al-qur‟an, dan kartu hafalan surat (aspek spiritual, 
disiplin, santun, peduli, percaya diri, dan bertanggung jawab). 
Perencanaan ekstrakurikuler Hizbul Wathan (HW), rebana, dan drumb 
band mempersiapkan berbagai peralatan yang mendukung ekstrakurikuler. Hal 
tersebut memuat pendidikan karakter pada aspek bertanggung jawab, peduli, 
disiplin, mandiri, kerja keras, jujur, dan patuh.  
Pada pelaksanaan pendidikan karakter kurikuler mengacu pada RPP yang 
telah dibuat sebelumnya (aspek spiritual, respect, tekun, berani, peduli, jujur, 
tanggung jawab, demokratis). Pelaksanaan pendidikan karakter pembiasaan 
sholat atau kegiatan ibadah antara lain kegiatan sholat Dhuhur berjama‟ah, 
kegiatan sholat Jum‟at di sekolah, dan kegiatan sholat Dhuha (aspek spiritual, 
disiplin, santun, peduli, dan tanggung jawab). Pelaksanaan pembiasaan tahfidz 
atau kegiatan ibadah dilaksanakan setelah proses belajar mengajar dan diikuti 
oleh siswa kelas III sampai kelas VI (aspek spiritual, disiplin, santun, peduli, 
percaya diri, dan bertanggung jawab). 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler yang berwujud Hizbul Wathan/ HW, rebana, 
dan drum band dilaksanakan pada hari dan jam yang berbeda-beda. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan karakter memuat aspek 
bertanggung jawab, peduli, disiplin, mandiri, kerja keras, jujur, dan patuh. 
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Pengendalian/ Evaluasi pendidikan karakter kurikuler dilihat dari 
pengerjaan tugas, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, maupun perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh peserta didik. 
Pengendalian/ evaluasi pada pembiasaan sholat dilihat mulai dari persiapan 
sholat dan pelaksanaan sholat (kekhusyukan menunaikan sholat). 
Pengendalian/ evaluasi pada tahfidz dilihat dari sejauh mana tingkat hafalan 
surat peserta didik. Pengendalian/ evaluasi pada kurikuler memuat beberapa 
pendidikan karakter yang mencakup religius, jujur, bertanggung jawab, 
disiplin, percaya diri, santun, kerja keras, berpikir logis, kritis, menghargai 
karya dan prestasi orang lain. 
Pengendalian/ evaluasi ekstrakurikuler dapat dilihat dari tingkat 
keaktifan, antusiasme, dan prestasi siswa dalam mengikuti berbagai 
perlombaan HW, rebana, maupun drum band. Hal tersebut tertera pada nilai 
yang ada di buku raport. Pengendalian/ evaluasi kegiatan ekstrakurikuler pada 
pendidikan karakter memuat aspek bertanggung jawab, peduli, disiplin, 
mandiri, kerja keras, jujur, dan patuh. 
Peneliti menemukan teori baru bahwa dalam mengelola pendidikan 
karakter di SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta melalui tahap knowing 
(mengetahui) exemplary (keteladanan) doing (melakukan) habituation 
(pembiasaan) ethics (etika)  good character (karakter yang baik)  school 
culture (budaya sekolah).  
4.2  Saran  
Berdasarkan penelitian mengenai pengelolaan pendidikan karakter di SD 
Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta terdapat beberapa saran yang 
membangun, diantaranya: 
Pertama, bagi Kepala Sekolah. Seyogyanya kepala sekolah selalu 
mendukung baik dari segi sarana, prasarana, maupun dorongan motivasi 
kepada semua warga sekolah agar senantiasa selalu menerapkan pendidikan 
karakter dalam kehidupan sehari-hari.  
Kedua, bagi Guru. Meskipun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran telah 
dibuat, alangkah lebih baiknya perencanaan tersebut selalu direvisi dan 
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disempurnakan setiap tahun berdasarkan evaluasi selama proses pembelajaran 
di sekolah agar pengelolaan pendidikan karakter dari tahun ke tahun semakin 
baik. Selain itu, guru juga diharapkan untuk senantiasa selalu memberikan 
teladan yang baik karena peserta didik akan menirukan apa yang dilakukan 
oleh guru.  
Ketiga, bagi Peneliti Selanjutnya. Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat 
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